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ABSTRAK

Lokasi penelitian tugas akhir ini sama dengan lokasi pemetaan geologi yang telah
dilakukan sebelumnya. Lokasi ini tepatnya di daerah Sawangan dan Sekitarnya, Kecamatan
Seliling, Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah. Penelitian tugas akhir ini di fokuskan
pada satu Formasi yaitu Formasi Penosogan. Karakteristik endapan sedimen turbidit yang
menarik dan juga singkapan yang masih baik merupakan alasan terfokusnya penelitian tugas
akhir ini. Adapun metode yang diambil pada penelitian tugas akhir ini yaitu observasi lapangan,
analisis laboratorium, serta analisis studio. Formasi Penosogan termasuk kedalam endapan
sedimen laut dalam yang didominasi dengan perselingan batulempung dan batupasir. Adapun
endapan turbidit itu sendiri yaitu endapan dari semua aliran sedimen yang mana gravitasi
sangat berpengaruh pada pembentukan batuan sedimen pada Formasi Penosogan ini. Endapan
turbidit pada Formasi Penosogan berumur Miosen Awal- Miosen Tengah dengan asosiasi dari
fasies turbidit variasi pengendapan submarine fan. Penelitian ini menjelaskan tentang fasies
turbidit yang diidentifikasi dari hubungan stratigrafi batuan pada daerah penelitian, dari segi
vertikal maupun horizontal yang mengkaitkan dengan data fosil yang telah diambil dan
dianalisa sebelumnya.

Kata kunci : Fasies Turbidit, Formasi Penosogan, Biozonasi.



ABSTRACT

The location of this final project is the same as the geological mapping that has been
done previously. This location is precisely in the Sawangan area and its surroundings, Seliling
District, Kebumen Regency, Central Java Province. This final project research is focused on
one formation, namely the Penosogan Formation. The interesting characteristics of turbidite
sediment deposits and also good outcrops are the reasons for the focus of this final project.
The methods used in this research are field observation, laboratory analysis, and studio
analysis. The Penosogan Formation is included in deep sea sedimentary deposits which are
dominated by alternating claystones and sandstones. The turbidite deposit itself is the sediment
of all sediment flows where gravity is very influential in the formation of sedimentary rocks in
the Penosogan Formation. The tubidite deposits in the Penosogan Formation are early
Miocene-middle Miocene with associations of the tubidite facies with variations in submarine
fan deposition. This study explains the stratigraphic relationship in terms of vertical and
horizontal linking with fossil data that has been taken and analyzed previously.

Keywords: Turbidite Facies, Penosogan Formation, Biozonation
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BAB I
PENDAHULUAN

Penelitian tugas akhir ini didasarkan pada pengenalan topik yang akan menjadi
landasan dari penelitian tugas akhir ini yang dilakukan yang dituangkan dalam pendahuluan.
Bab ini membahas tentang inisiasi dan dasar dilakukannya penelitian tugas akhir ini. Bab ini
mencakup latar belakang penelitian, maksud dan tujuan penelitian, rumusan masalah, batasan
masalah, serta lokasi dan wilayah tugas. Fokus utama penelitian skripsi ini adalah pada tujuan
penelitian, kepentingan penelitian termasuk semua aspek ruang lingkup penelitian akan
dijelaskan pada bab pembuka penelitian skripsi ini. Identifikasi fasies turbidit pada Formasi
Penosogan menjadi setting untuk tugas akhir ini. Tujuan dan sasaran penelitian adalah pokok-
pokok yang akan dicapai dalam penelitian akhir proyek sehingga tujuan tersebut dapat
digunakan dalam melakukan penelitian. Rumusan masalah adalah pokok masalah yang muncul
dalam suatu penelitian yang akan dibahas dalam tujuan penelitian dan dirangkum dalam
kesimpulan. Batasan masalah meliputi apa yang menjadi batas dalam penelitian ini, seperti
wilayah, serta subjek penelitian. Lokasi dan pencapaian area terkait dengan lokasi area
pencarian dan cara mencapai lokasi pencarian.

Latar Belakang

I.1 Latar Belakang

Daerah Krakal dan sekitarnya termasuk kedalam Kecamatan Alian, Kabupaten
Kebumen, Provinsi Jawa Tengah yang secara geologis tersusun atas beberapa formasi batuan,
salah satunya Formasi Penosogan yang menjadi fokus penelitian ini. Formasi Penosogan
memiliki karakteristik khusus yang cukup menarik untuk dikaji dalam karakteristik dan fasies
turbidit yang terlihat dari jenis batuan penyusunnya serta lingkungan pembentukan dari
Formasi Penosogan.

1.2 Maksud dan Tujuan
Penelitian tugas akhir ini dilakukan dengan maksud dan tujuan untuk memperdalam

studi mengenai fasies turbidit, stratigrafi, dan karakteristik batuan dari Formasi Penosogan.
Analisis dilakukan dengan menentukan paleobathymetry berdasarkan foraminifera benthonik
yang didapat dari lokasi penelitian serta dengan menggunakan metode biozonasi dari
formaminifera planktonic pada daerah penelitian berdasarkan kondisi geologi lokal pada
penelitian tugas akhir ini. Tujuan penelitian ini meliputi :

1. Menggambarkan keadaan geologi lokal dari daerah penelitian.

2. Mengidentifikasi penentuan biozonasi fosil daerah penelitian.

3. Mengidentifikasi karakteristik litofasies Formasi Penosogan.



1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah timbul berdasarkan latar belakang dari penelitian ini yang mana
rumusan masalah dari penelitian ini meliputi :
1. Bagaimana kondis geologi secara lokal di lokasi penelitian?
2. Apa saja hasil penentuan biozonasi pada daerah penelitian?
3. Apa saja karakteristik litofasies Formasi Penosogan?

|.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah untuk membahas masalah yang akan
dibahas dan dibatasi oleh ruang lingkup penelitian untuk mencakup apa saja. Pemetaan geologi
dilakukan di kawasan Sawangan dan sekitarnya, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah dengan
luas 9 x 9 km untuk studi akhir proyek yang tentunya masih dalam bidang geologi. pemetaan
namun lebih detail dan terarah dengan pencarian tugas akhir seluas 3 x 2 km. Wilayah studi
perencanaan akan dilakukan di bagian utara peta geologi (Sari, 2020). Studi akhir proyek
difokuskan pada Formasi Penosogan yang terletak di bagian utara area pemetaan geologi, di
mana beberapa metode pengumpulan dan analisis data akan dilakukan untuk studi akhir ini.
Metode yang digunakan adalah metode pengukuran penampang serta karakterisasi batuan
Formasi Penosogan dan pengumpulan data fosil untuk analisis paleontologi.

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian

Secara administratif daerah penelitian terletakan di Kecamatan Alian dan sekitarnya,
Kabupaten Kebumen, Provinsi Kebumen (Gambar 1.1) Luas daerah penelitian adalah 3 x 3
km, dan memiliki jarak sekitar 106 km dari kota Yogyakarta, dengan melalui jalan darat pada
jalur lintas Selatan Jawa Jalan Deandels melewati Kutoharjo, Purworejo, Wates, lalu tiba di
Yogyakarta. Waktu yang ditempu untuk sampai ke Kota Yogyakarta dari Kota Kebumen
adalah 2 jam. Selain dengan menggunakan jalur darat juga bisa menggunakan jalur kreta api
yang memakan waktu 2 jam 20 menit. Lokasi penelitian terdapat akses jalan desa maupun antar
kecamatan yang cukup baik dan memadai dengan kendaraan yang dipakai yaitu roda dua,
selanjutnya dilakukan dengan berjalan kaki hingga sampai ke titik lokasi. Secara geografis
letak daerah penelitian berbatasan dengan kabupaten Banjarnegara dibagian Utara, kabupaten
Wonosobo dan kabupaten Purworejo dibagian Timur, kabupaten Cilacap dan kabupaten
Banyumas di sebelah Barat, serta Samudera Hindia di sebelah Selatan. Lokasi penelitian ini
terletak 12 km dari kota kebumen dengan waktu tempuh 27 menit dari kota kebumen menuju
desa Krakal, Kecamatan Alian, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah.
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Gambar 1. 1 Lokasi Penelitian Tugas Akhir di Daerah Krakal dan Sekitarnya, Kecamatan
Alian, Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah
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